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BABII

KAJIANPUSTAKA

A.KajianTeori

1.Pragmatik

Perkembanganpragmatikdisebabkansemakintingginyatingkat

kesadaran para ahlibahasa terhadap pemahaman pragmatik yaitu

bagaimana bahasa itu digunakan dalam komunikasi.Pada dasarnya,

pragmatikmerupakancabanglinguistikyangmengkajiketerkaitanmakna

bahasadengankontekspenggunaanya.Secaraumum,pragmatikdapat

diartikan sebagaikajian penggunaan bahasa dalam kaitannya dengan

konteksyang menyertainya.Konteksmerupakan segala sesuatu yang

menyertaiperistiwa tutur(percakapan)sebagaibagian darituturan.

Konteksdalam kajianpragmatikmemilikiperananyangsangatsentral.

Artinyabahwakajianbahasasecarapragmatiktidakbisadilepaskandari

kontekspenggunaanya(Hermaji,2021:10).

Dibalikbunyi,kata,dankalimatterdapatmaknayangtersiratyang

sangatbergantung padakapan,dimana,siapayang berbicara,siapa

lawanbicaradandalam situasiapa.Kajiansepertiinimemerlukancabang

bahasa tertentu untuk mengkajinya.Cabang ilmu kebahasaan yang

dimaksudadalahpragmatik(ContessadanErwanto,2019:33).

Dengandemikian,kajianpragmatiklebihmerujukpadakemampuan

menggunakanbahasadidalam komunikasiyangmenghendakiadanya
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penyesuaian bentukbahasaatau ragam bahasadengan faktor-

faktorpenentutindakkomunikatif.Faktortersebutyaitu:

1)Siapayangberbahasa

2)Dengansiapa

3)Untuktujuanapa

4)Dalam situasiapa

5)Dalam konteksapa

6)Saranatuturan

7)Mediaapa

Dapatdipahamibahwakajianpragmatikpadahakikatnyamengarah

pada perwujudan kemampuan pemakaibahasa untuk menggunakan

bahasanyasesuaifaktor-faktorpenentudalam tindakkomunikatifdan

memperhatikanprinsippenggunaanbahasasecaratepat.Berdasarkan

penjelasantersebutdapatdisimpulkanbahwapragmatikadalahcabang

ilmukebahasaanyangdigunakanuntukberkomunikasiberupabunyi,kata

dankalimat.Pragmatikjugamengkajimaknabahasadengankonteks

penggunaanyauntukmengetahuimaksuddarituturanberdasarkansituasi

dankondisi.

a.SituasiTutur

Situasituturadalahsituasiketikatuturandapatdilakukandandapat

pulatidakdilakukan,situasitidakmurnikomunikatifdantidakmengatur

adanya aturan berbicara, tetapi mengacu pada konteks yang
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menghasilkanaturanberbicarasebuahperistiwatuturterjadidalam satu

situasituturdanperistiwaitumengandungsatuataulebihtindaktutur

(Hymes)dikutipAslindadanSyafyahya(2010:35).

b.PeristiwaTutur

Setiap komunikasiantar individu pastisaling menyampaikan

informasiyangberupapikiran,gagasan,maksud,perasaan,maupunemosi

secaralangsung.Maka,setiapproseskomunikasiterjadilahperistiwa

tutur.Aslinda dan Syafyahya (2010:31)berpendapatperistiwa tutur

merupakan terjadinya interaksilinguistik untuk saling menyampaikan

informasiantaraduabelahpihaktentangsatutopikataupokokpikiran,

waktu,tempat,dalam situasiitulahyangdisebutperistiwatutur.Hermaji

(2021:61-62),berpendapatperistiwatutur(konteks)segalasesuatuyang

menyertaituturan.Peristiwa tuturmerupakan halyang selalu muncul

secarasimultanbersamatuturan.Tuturanselaluterjadidalam konteks

tertentu,sehinggatidakpernahterlepasdariperistiwatutur.

Berdasarkanpenjelasandiatasdapatdisimpulkanperistiwatutur

merupakansaturangkaiantindaktuturyangdisampaikansecaralangsung

dalam satubentukujaranataulebihyangmelibatkanduapihakyaitu

penuturdenganlawantuturdengansatupokoktuturandalam waktu,

tempatdansituasitertentu.

c.KonteksTuturan
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kontekstuturanpenelitianlinguistikadalahkonteksdalam semua

aspekfisikatausettingsosialyangrelevandantuturanbersangkutan.

Dalam pragmatik
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konteks itu pada hakikatnya adalah semua latar belakang

pengetahuan(backgraoundknowledge)yangdipahamibersamapenutur

danlawantutur.

d.TindakTutur

Tindakan-tindakanyangditampilkanlewattuturanbiasanyadisebut

tindaktutur(Yule,2006:82).Istilahtindaktutur(speechact)tidakhanya

merujukpadaaktivitasberbicarasaja,tetapimerujukpadakeseluruhan

situasidalam proseskomunikasi(Hermaji,2021:43).Situasidalam proses

komunikasimerupakankonteksujaranyangmeliputisegalasesuatuyang

terlibatdidalam ujaran atau tuturan.Selanjutnya Hilal,dkk (2017:2),

menyatakan bahwa tindaktuturalatyang digunakan untukmencapai

maksud tuturan secara langsung dan tidak langsung dengan

mempertimbangkankondisi.

Daribeberapapendapattersebutdapatdisimpulkanbahwatindak

tuturadalahsuatubahasayangdapatdipahamibaikjikasejalandengan

situasidankonteksbahasa.Tindaktuturjugadapatdikatakantuturan

yang bermakna, jika direalisasikan atau dilakukan dalam bentuk

komunikasisesuaidengansituasidankondisiyangberhubungandengan

kegiatanantaratuturandantindakannya.

Rohmadi(2017:32-34),Mengemukakansecarapragmatikadatiga

jenistindakanyangdapatdiwujudkanolehseorangpenutur,yaknitindak

lokusi(locutionary act),tindak ilokusi(illocutionary act),dan tindak
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perlokusi(perlocutionaryact).Ketigatindakanitulebihlanjutdijelaskan

sebagaiberikut:

1.TindakTuturLokusi

Tindak lokusiadalah tindak tuturuntuk menyatakan sesuatu.

TindaktuturiniseringdisebutsebagaiTheActofSayingSomething.

BerdasarkanpendapatHermaji(2021:44),tindaklokusi(tindaksebutan

ataupernyataan)adalahtindakuntukmenyatakan,memberitakan,atau

menginformasikansesuatu.

Hidayah,dkk (2020:75),berpendapatbahwa tindak tuturlokusi

tindakanproposisiyangberadapadakategorimengatakansesuatu(an

actsayingsomething).Olehkarenaitu,yangdiutamakandalam tindak

tuturadalahisituturanyangdiungkapanolehpenutur.Wujudtindaklokusi

adalahtuturan-tuturanyangberisipernyataanatautentangsesuatu.

Rahardi, dkk (2016:77-78), menyatakan tindak tutur lokusi

merupakanmenyatakansesuatu.Olehkarenaitu,tindaklokusidapatjuga

disebutsebagai“theactofsayingsomething”.Jadi,samasekalitidakada

maksudlainyangberadadiluarmaksudyangdisampaikandalam tuturan

itu,yaknitindakmenyatakanataumengatakansesuatu.

Dalam tindaktuturdengankalimatyangsamadapatberbedapula

maknayangdipahamiolehpendengarnya.MenurutSari(2018:9),tindak

tuturlokusimerupakantindakanyangpalingmudahdiidentifikasi,karena
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dalam pengidentifikasiantindaklokusitidakmemperhitungkankonteks

tuturanya.

Contoh:

Guru :“Pagipaksilahkandudukpak,cobabapaklihatnilaiRisajelek”.

(menitke00.30).
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Ayah :“inimemangmalas,bapaksudahcape.Apaini?nilaimumera

semuamaujadiapanilaiulangankayakginisemua,anak

kurangajapapaitubiayainkamumahal-mahal,harusnyakamu

belajarlebihrajinlagi”.(menitke00.59).

Kutipandiatasterdapatpadafilm PapaMaafinRisa.Dimana

kutipantersebuttermasuktindaktuturlokusipadakata“cobabapaklihat

nilaiRisa jelek”.Kalimattersebutyang dituturkan oleh penuturyaitu

seorangguruyangmenginformasikankepadaayahRisanilaiRisajelek.

KemudianayahRisamemberikaninformasikepadagurubahwaRisaini

pemalas dan ayahnya sudah capek untuk mengurus dan membiayai

sekolahRisa.

Yudi :“sepertipadaakhirnya,aku berhasilmenemukan Gagah dan

merawatnya

bersamaKyaiGufrondipesantrenini”.

Kutipandiatasterdapatpadafilm DukaSedalam Cinta.Kalimat

tersebuttermasuktindaktuturlokusikarenatuturanyangmenyatakan

informasibahwa Yuditelah meemukan Gagah dan merawatGagah

denganKyaiGufrondipesantren.

Ayah :“RisaMaafinapa”.

Ayah :“Papasudahseringnyakitinkamunak”.

Ayah :“PapasayangsamaRisa”.

Kutipandialogdiatasterdapatpadafilm PapaMaafinRisa.Di

mana kutipan tersebutadalah tindak tuturlokusiyaitu tuturan yang
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menginformasikanbahwaayahmintamaafkepadaRisa.Padadialog

selanjutnyaayahmenginformasikanbahwaayahsangatmenyayangiRisa.

Daribeberapapenjelasandiatasdapatsimpulkanbahwatindak

tutur lokusimerupakan suatu tindakan yang paling mudah untuk

diidentifikasi karena pengidentifikasikannya tidak memperhatikan

keterlibatankontekstuturandidalamnya,namunlokusiinimemperhatikan

penyesuaian makna atau isiyang sesuaiberdasarkan tuturan yang

dituturkanolehpenuturnya.Jadilokusiialahsuatutindakanyangmemiliki

maksud yang sudah jelas tanpa berdampak apa-apa terhadap mitra

tuturnya..

2.TindakTuturIlokusi

Tindaktuturilokusiadalahtindaktuturyangselainberfungsiuntuk

mengatakanataumenginformasikansesuatujugadipergunakanuntuk

melakukansesuatu.Tindakilokusimerupakanmelakukansuatutindakan

dalam mengatakansesuatu(Tarigan,2009:100).Berdasarkanpendapat

Gamgulu (2015:8-9), tindak ilokusi adalah tindak tutur yang

diidentifikasikandengankalimatperformatifyangeksplisit.Tindaktuturini

biasanyaberkenaandenganpemberianizin,mengucapkanterimakasih,

menyuruhmenawarkan,danmenjanjikan.

Hermaji (2021:45), tindak ilokusi (tindak pernyataan atau

ilokusioner)adalahtindakanuntukmelakukansesuatu“theactofdoing

something”.Artinya,bahwa tindak ilokusimerupkan tindakan untuk
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melakukansesuatudenganmenyatakansesuatu.Selanjutnyamenurut

Searle (1969) dikutip (Rahardi,2016:78),tindak tutur ilokusiyang

fungsinyatidaksemata-matadigunakanuntukmenginformasikansesuatu

atauuntukmenyampaikansesuatutetapiuntukmelakukansuatutindakan.
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Searcle (dikutip, Tarigan, 2009:42-44), tindak tutur ilokusi

digolongkandalam bentukaktifitasbertuturkedalam limabentuktuturan

yaitu(a)tindaktuturasertifataurepresentatif,(b)tindaktuturdirektif,(c)

tindaktuturkomisif,(d)tindaktuturekspresif,(e)tindaktuturdeklaratif.

a.Asertif

Asertif adalah tindak tutur yang melibatkan pembicara pada

kebenaran proposisi yang diekspresikan misalnya menyatakan,

memberitahukan,menyarankan,membanggakan,mengeluh,menuntut,

danmenuntut.MenurutHermaji(2021:50),Asertifadalahtindaktuturyang

mengikatpenuturnyapadakebenaranatasapayangdikatakanya.

Contoh:

Minah :“Awas!!Tuhkan,aduhh..aduhh..!!(meneroboslayarhinga

jatuh)

Tante

Bear

:“PermisisiMinahbikinrusaklayar”.

Monyet :“Huhhh..emang enak benarilayarterus.Main panggil-

panggilaja

lagi.Inisistem gakgampangtau”.

Dialogdiatasterdapatpadafilm MeraihMimpi.Tuturantersebut

termasuktindaktuturilokusiasertifyangsifatnyamengeluh.Haltersebut

bisadilihatpadatuturan“huhhh..”yangdisampaikanolehpenutursebagai

cerminanpenderitaanatausakithatiyangdirasakantentangsesuatu.

Penuturmeraakesalkepadamitratuturyangsesukahatimemanggilnya
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untukmemperbaikisistem layar,padahaluntukmemperbaikinyatidak

semudahyangdibayangkan.

b.Direktif

Direktifadalah tindak tuturyang menimbulkan beberapa efek

melaluitindakansangpenyimakmisalnyamemesan,meminta,memohon,

menyarankan,danmenasihatkan.Hermaji(2021:51),Direktifmerupakan

tindaktuturyangdilakukanolehpenuturnyadenganmaksudagarmitra

tuturataulawantuturmelakukantindakansepertiyangdituturkan.

Contoh:

Somad :“Akutidakakanpernahbisabikinmesin-mesininibekerjaini

semua

mimpi.Mak,apayangharuskitalakukan”.

Oma :“Mungkinkaujualsajamesin-mesinini”.

Somad :“Mak,akutahuakuseorangpenemuyangbaik.Tapimanaada

orang

yangmaubelimesin-mesinini.Lagiangakadayangtaucara

kerjanyamak”.

Dialogdiatasterdapatpadafilm MeraihMimpi.Tuturantersebut

termasuktindaktuturilokusidirektifyang sifatnya menyarankan.Hal

tersebutdapatditunjukkanpadatuturan“mungkinkaujualsajamesin-

mesinini”.Kalimattersebutmemilikimaksudtuturan,dimanapenutur
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menyarankankepadamitratuturuntukmenjualmesi-mesintersebut.

c.Komisif

Tindaktuturkomisifadalahtindaktuturyangmelibatkanpembicara

padabeberapatindakanyangakandatangmisalnyaberjanji,bersumpah,

menawarkan,danmengancam.Wahyono(2015:6),Komisifialahtindak

tuturyangmengikatpenuturnyauntukmelaksanakanyangdisebutkandi

dalam tuturannya.
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Contoh:

Zafran :“Sini,bangZafranbantuinaja,bikinpapernya”.

Dinda :“EmangbangZafranbisa?Buatpaperekonomi?”.

Dialogdiatasterdapatpadafilm 5CM.Tuturantersebutterjadi

ketikadirumahArial.Dimanatuturanitutermasuktindaktuturjenis

komisifyangbersifatmenawarkan.Haltersebutdapatditunjukkanpada

tuturan“sinibangZafranbantuinaja,bikinpapernya”.Tuturandiatas

memilikimaksudtuturanZafranmenawarkanbantuanmembuatpaper

untukDinda.

Risa :“Jangan tinggalin aku mah,Risa janjimah,Risa ngak akan

ngecewain

mamah”.

Risa :“MamahRisakangen”.

Dialog diatas terdapatpada film Papa Maafin Risa.Tuturan

tersebutterjadiketikadirumahRisa.Dimanatuturanitutermasuktindak

tuturjeniskomisifyangbersifatberjanjimaksudtuturantersebutagar

mamanyatindakpergidanRisatidakakanmengecewakanmamalagi.

SelanjutnyaRisamenyatakanbahwaiarindudenganmamahnya.

d.Ekspresif

Ekspresif mempunyai fungsi untuk mengekspresikan,

mengungkapkan atau memberitahu sikap psikologis sang pembicara

menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi.

Misalnyamengucapkanterimakasih,mengucapkanselamat,memaafkan,
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memuji,menyalahkan,dansebagainya.

Contoh:

Pak

Jaka

:“Terimakasih,masGenta,ataskerjasamanya,eventkami

benar-

benarsukses”.

Genta :“Sama-samapak.JangankapokpakaiTim kami,yapak!”,

Dialogdiatasterdapatpadafilm 5CM.Tuturantersebutterjadi

ketikadikantor.Dimanatuturanitutermasuktindaktuturilokusiekspresif

yangsifatnyamengucapkanterimakasih.Haltersebutdapatdilihatdari

tuturan“terimakasih,masGenta,ataskerjasamanya,eventkamibenar-

benarsukses”.Tuturan itu memilikimaksud pak Jaka mengucapkan

terimakasihpadaGentaberkatkerjasamanyaeventpakJakasukses.

e.Deklaratif

Tindaktuturdeklarasiadalahtindaktuturyangdilakukanolehsi

penuturdenganmaksuduntukmenciptakanhal(status,keadaan,dan

sebagainya)yangbaru.Misalnyamemutuskan,melarang,membatalkan,

mengizinkandanmemberimaaf(Rohmadi,2017:35).

Contoh:

Somad :“Apa-apaankamuhah?”.

Ubay :“KauSomad?taksatupundarikalianyangmembayarpajak.

Macam

mana?besokhariterakhirdansetelahiturumahkalianaku

ambil
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dan BRUUMM!!Retaak…”.

Rai :“kitaharusapa?”.

Somad :“Ayahtidaktahu.Kitaharuscarijalankeluar”.

Dialogdiatasterdapatpadafilm MeraihMimpi.Dimanatuturan

tersebuttermasuktindaktuturilokusideklaratifyangsifatnyahukuman.

Tuturansipenuturmengancam denganmenjatuhkanhukumankepada

mitratutur.Hal
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tersebutdapatdilihatdenganpernyataanyangmengacam pada

tuturan“besokhariterakhirdansetelahiturumahkalianakuambildan

BRUUMM!!Retaak..”.Tuturan pak Ubay yang berisihukuman untuk

menakut-nakutimitratutursebagaipihakyangmenerimaancaman.

Daribeberapapendapatdiatasmakadapatdisimpulkanbahwa

tindaktuturilokusiialahsebuahtuturanyangberfungsitidakhanyauntuk

menyatakanataumenyampaikaninformasisajatetapiuntukmelakukan

suatutindakandenganapayangtelahdiujarkan.Tindaktuturilokusijuga

susah untuk diidentifikasi karena harus terlebih dahulu untuk

mempertimbangkansiapapenuturataumitratuturnya,kapandandimana

peristiwatuturanituberlangsungatauterjadidansebagainya.

3.TindakTuturPerlokusi

Tindak tuturperlokusiadalah tindak tuturyang pengutaraanya

dimaksudkanuntukmempengaruhilawantuturnya.Tindaktuturdisebut

sebagaiTheActofAffectingSomeone.Sebuahtuturanyangdiutarakan

seseorangseringkalimempunyaidayapengaruhatauefekbagiyang

mendengarkanya.Efekyanginibisasengajamaupuntidaksengaja.

Berdasarkanpendapat(Hilal,dkk,2017:2),tindakperlokusiadalah

efekataudampakyangditimbulkanolehtuturanterhadapmitratutur

sehinggamitratuturmelakukantindakanberdasarkanisituturan.Menurut

Austin(1962:100-102)dikutip(ChaerdanAgustina,2004:53),tindaktutur

perlokusiadalah tindaktuturyang berkenaan dengan adanya ucapan
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oranglainsehubungandengansikapdanperilakunon-linguistikdariorang

lainitu.

Efekataudayatuturanitudapatditimbulkanolehpenutursecara

sengaja dan dapatpula tidak sengaja.Tindak tuturyang tuturanya

dimaksudkanuntukmempengaruhimitratutur,inilahyangmerupakan

tindaktuturperlokusi(Wahyono,2015:4-5).

Contoh:

Ayah :“Hehngapainkamutidurdisitu”.

Risa :“Akumaumakansamapapa”.

Ayah :“Sudahbanyakalasan,tidursana!”.

Risa :“Kenapapapapulangyamalam”.

Ayah :“Sudahgakusahbanyakomongtidursana”.

Dialog diatas terdapatpada film Papa Maafin Risa.Tuturan

tersebuttemasuktindaktuturperlokusiyangbentuknyamenyuruh.Di

manapenutur(Risa)menyuruhmitratutur(ayah)untukmakanbersama.

Haltersebutdapatdilihatpadatuturan“akumaumakansamapapa”.

Kemudian ayah merespon menyuruh untuk makan bersama.Ayah

meresponbahwaayahmenolakdanmenyuruhRisauntuktidur,tutursan

tersebutdapatdilihatdari“sudahgakusahbanyakomongtidursana”.

Risameresponlagidenganmaknatidakharusnyaayahpulangmalam.

Kemudianberdampakpadaayahmarahdantetapmenolakpermintaan

Risa.

Ibutiri :“Risa…Risa..koklamabanget,bawabarang-barangmamicepet”
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Dialog diatas terdapatpada film Papa Maafin Risa.Tuturan

tersebuttermasuktindaktuturperlokusi.Tuturanyangberdampakpada

mitratutur.Dalam
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halitupenuturmemanggilmitratuturuntukmembawakanbarang-barang

yangbarudibelinya.

Arinda :“Macro.Bang,Gentatahu?bantuinya,agakribetnih”.

Dialogdiatasterdapatpadafilm 5CM.Tuturantersebutterjadidi

dalam rumah.Tuturanbukanhanyauntukmemberitahukankepadamitra

tuturbahwadiadalam kesulitandalam tugas.Akantetapiberdasarkan

kontekstuturan penuturmeminta kepada mitra tuturbisa membantu

dalam micronya.

Dapatdisimpulkandaripenjelasandiatas,tindaktuturperlokusi

adalah sebuah tuturan yang dituturkan oleh penutur sehingga

menimbulkanefekpadamitratuturterhadaptuturanyangdinyatakanoleh

penutur.Efekyangditimbulkandapatberupapengaruhsecarasengaja

atau tidaksengaja darituturan yang didengaroleh mitra tuturuntuk

melakukansesuatutindakanberdasarkanisituturanyangsesuaidengan

situasidankondisi.

e.FungsiTindakTutur

Fungsitindaktuturdapatdilihatberdasarkanduahal,yaitufungsi

bahasadanjenistindaktutur.Secaratradisional,fungsibahasadapat

dibedakan atasfungsikognitif,evaluative,dan afektif.Fungsikognitif

adalahpemanfaatanbahasauntukmengungkapkanide,pikirangagasan,

atau konsep. Fungsi evaluatif adalah pemanfaatan bahasa untuk

mengungkapkansikapataupenilaian(evaluasi).Adapunfungsiafektif
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adalahpemanfaatanbahasauntukmengungkapkanemosidanperasaaan

(Hermaji,2021:57-59).Jacobson(1960)dikutip(Hermaji,2021:58-59),

membedakanfungsibahasaatasenam macam,yaitu(1)fungsikonatif,(2)

fungsiemocrif,(3)fungsikonteks,(4)fungsipenyampaipesan,(5)fungsi

kontak,dan(6)fungsikode.

1.Fungsikonatifadalahfungsibahasayangditujukanpadamitratutur

(lawantutur)agarmelakukantindakansepertiyangdiujarkan(vokatif

dandirektif).Misalnya,tindaktuturmemerintahataumenyarankan.

2.Fungsi emotif adalah fungsi bahasa yang ditujukan untuk

menyampaikanperasaanatauemosipenutur.Misalnyatindaktutur

menilaiataumengungkapkanperasaan.

3.Fungsikonteksadalahfungsibahasayangtertujupadaobjek,topik,

ataupokokpembicaraan.Misalnyatindaktuturmenyampaikanideatau

gagasan.

4.Fungsipenyampaipesanadalahfungsibahasayangditujukanuntuk

menyampaikan pesan. Misalnya, tindak tutur menyatakan atau

menginformasikansesuatu.

5.Fungsikontakadalahfungsibahasayangditujukanuntukmemulai,

mempertahankan,ataumengakhiripembicaraan.

6.Fungsikodeadalahfungsibahasayangditujukanuntukmenyampaikan

isyaratatausimbol-simboltertentudalam masyarakat.Secaraumum

bahasaadalahsistem tandaatausimboldaribunyiatauucapanyang

bermakna,yangdihasilkanolehalatucapmanusia.Dengandemikian,
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semuapenggunaanbahasadapatmewakilifungsitersebut.



22

B.KajianPenelitianRelevan

Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh SariOktaviani

Mahasiswa Program StudiPendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

FakultasKeguruandanIlmuPendidikanUniversitasBaturajaTahun2021

yangberjudul“AnalisisTindakTuturIlokusidalam Film RudiHabibiKarya

GinatriS.NoerdanRelevansinyaTerhadapPembelajaranBahasaDiSMA”.

PenelitianyangdilakukanolehSariOktavianipadapenelitianinimemiliki

persamaan dengan kajian terdahulu yaitu sama-sama menganalisis

tindaktuturdialogpadafilm.Sedangkanperbedaanpenelititerdahulufilm

Rudi Habibi sebagai sumber data, sedangkan peneliti saat ini

menggunakansumberdatapadafilm CilokPembawaPetakayangadadi

youtube Troivds yang diupload tanggal15 Desember2015.Peneliti

terdahulumenggunakanmetodesimakyang diwujudkandalam teknik

dasaryaitutekniksadap,penelitimenyadappembicaraanpenggunaan

bahasa pada film Rudi Habibi karya Ginatri S. Noer. Kemudian

menggunakantekniklanjutanyaituteknikbebaslibatcakap. Peneliti

terdahuludapatmenjadibahanacuanuntukmenganalisistindaktutur

dialogpadafilm.

Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Dina Oktaria

Mahasiswa Program StudiPendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

FakultasKeguruandanIlmuPendidikanUniversitasBaturajaTahun2021

yangberjudul“AnalisisTindakTuturDalam AcaraMataNajwaTrans7

PeriodeFebruaridanRelevansinyaTerhadapPembelajaranPragmatik”.
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PenelitianyangdilakukanolehDinaOktariapadapenelitianinimemiliki

persamaandengankajianterdahuluyaitusama-samamenganalisistindak

tutur.Sedangkanperbedaandenganpenelititerdahulumengkajitindak

tuturdalam acaraM ataNajwatrans7periodeFebruariyangditayangkan

diTelevisiyangdijadikansebagaisumberdata,sedangkanpenelitisaatini

yangdijadikansebagaisumberdataadalahfilm CilokPembawaPetaka

ditayangkan pada Youtobe Troivds pada tanggal15 Desember2015.

Penelitiyangterdahulumenggunakanmetodedeskriptifkualitatifialah

metodeyangmemanfaatkandataberupakata-katadandijabarkansecara

deskriptifuntukmemperolehhasilberupatindaktuturdalam AcaraMata

NajwaTrans7periodeFebruari.Penelititerdahuluinidijadikansebagai

bahanacuanuntukpenelitisaatini.

KetigapenelititerdahuluyangdilakukanolehSitiRatnaMahasiswa

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan UniversitasBaturaja Tahun 2021 yang

berjudul“AnalisisTindakTuturPersuasifKhatibSalatJumatdiMasjidUlil

Albab Universitas Baturaja dan Relevansinya dalam Pembelajaran

Retorika”.PenelitianyangdilakukanolehSitiRatnamemilikipersamaan

yaitu analisis tindak tuturtetapitertuju pada tindak tuturpersuasif.

Sedangkanperbedaanterletakpadasubjekyaitu adalahAnalisisTindak

TuturPersuasifKhatib SalatJumatdiMasjid UlilAlbab Universitas

BaturajadanRelevansinyadalam pembelajaranretorikayangdijadikan

sebagaisumberdataolehpenelititerdahulu.DimanakhatibsalatJumat
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initertujumengenaikeagamaan.Sedangkanpenelitiiniyangdijadikan

subjek adalah Film Cilok Pembawa Petaka yang ditayangkan pada

YouTube ChanelTroivds pada tanggal15 Desember2015.Film ini

mencerita penjualcilok yang curang.Jadipenelitian terdahulu akan

dijadikansebagaibahanacuanuntukpenelitiini.
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KeempatpenelititerdahuluyangdilakukanolehTutiHidayahdkk

yangberjudul“AnalisisTindakTuturLokusi,Ilokusi,danPerlokusipada

Film Papa Maafin Risa”dalam jurnalPendidikan Bahasa dan Satra

IndoneisaVolume3,Nomor1tahun2020.Penelitianinidilakukanoleh

TutiHidayahdkk.PenelitianyangdilakukanTutiHidayahdkkmempunyai

persamaanyaituanalisistindaktuturpadafilm,sedangkanperbedaan

terletakpadasebuahobjekyaitufilm PapaMaafinRisayangditayangkan

diTelevisiyangdijadikansebagaisumberdataolehpeneliti.Sedangkan

penelitiinimengambilfilm CilokPembawaPetakayangditayangkanpada

YoutubeTroivdspada15Desember2015yangdijadikanpenelitisebagai

sumberdatauntukpenelitian.Penelitianterdahuluakanmenjadisumber

acuanjugadalam penelitisaatini.
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